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Abstrak

Alergi termasuk salah satu jenis penyakit yang sering dijumpai dalam
masyarakat . Guna mengatas penyakit alergi ini dapat dilakukan dengan
pemberian obat antihistamin. Antihistamin adalah zat-zat yang dapat
mengurangi atau menghalangi efek histamin terhadap tubuh dengan jalan
memblokir reseptor histamin. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
gambaran peresepan obat antihisamin terhadap pasien Rawat Jalan di
Puskesmas Tarub yang meliputi karakteristik pasien dan jenis obat yang
digunakan.

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kuantitatif populasi dan sampel penelitian ini adalah resep pasien Rawat Jalan
di Puskesmas Tarub berjumlah 100 resep. Teknik pengambilan sampel yaitu
menggunakan metode purposive sampling.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pasien dengan jenis kelamin
perempuan lebih banyak menggunakan obat antihistamin mencapai persentase
55% sedangkan laki-laki 48%. Usia yang terbanyak yaitu pada usia 61-70
tahun (20%). Jenis obat yang digunakan oleh pasien yaitu Chlorpheniramine
maleat (53%), Cetirizine (30%) dan dexteem plus (17%).
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Abstract

Allergies are among the most common diseases in society. To overcome
the allergy my be prescribed to consume an antihistamine. Antihistamines are
substances that can reduce or prevent histamine reseptors. The purpose of the
study is to know the overview of antihistamine drugs in the Tarub public health
center that deal with patient characteristics and the type of drugs used.

This method of research USES a community-based quantitative study
method of the population and this sample is 100 prescription for an outpatient
in the Tarub public helath center. The sample retrieval technique used a
sampling method.

The study found that patients with the female gender use antihistamines
a high percentage of 55% while men are 48%. The most common age is 61-70
years (20%). The types of drugs used by patients are chloramfeniramine mal eat
(53%), cetirizine (30%) and dexteem plus (17%).
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A. Pendahuluan

Alergi termasuk salah satu jenis
penyakit yang sering dijumpai dalam
masyarakat. Alergi adalah reaksi sistem
imun tubuh vyang bersifat spesifik
terhadap rangsangan suatu bahan yang
pada orang lain biasanya tidak berbahaya
bagi kesehatan tubuh (Soedarto, 2012).
Alergi adalah suatu reaksi
hipersensitivitas yang diawali oleh
mekanisme imunologis, yaitu akibat
induksi oleh IgE yang spesifik terhadap
alergen tertentu, yang berikatan dengan
sel mast. Reaksi timbul akibat paparan
terhadap bahan yang pada umumnya
tidak berbahaya dan banyak ditemukan
dalam lingkungan, disebut alergi
(Wistiani &  Notoatmojo, 2011).
Masyarakat sendiri masih menganggap
bahwa penyakit alergi ini dapat sembuh
dengan sendirinya. Pada kenyataannya
untuk mengatasi penyakit-penyakit alergi
ini diperlukan obat-obatan antihistamin.

Antihistamin merupakan salah satu
obat yang sering diresepkan pada anak-
anak hingga orang tua. Antihistamin
adalah zat yang dapat mengurangi atau
menghalangi efek histamin terhadap
tubuh dengan jalan memblokir reseptor
histamin. Histamin merupakan derivat
amin L-higtidine. Ada empat jenis
reseptor histamin, namun yang dikenal
secara luas hanya reseptor histamin H
dan H. Reseptor H ditemukan pada
neuron, otot polos, epitel dan endotelium.
Reseptor Hlditemukan pada sel parietal
mukosa lambung, otot polos, epitelium,
endotelium dan jantung. Sementar
reseptor H dan reseptor Hditemukan
dalam jumlah yang terbatas. Reseptar H
terutama ditemukan pada neuron
histaminergik, dan resepton iditemukan
pada sum-sum tulang dan sel
hematopolitik perifer. Istilah antihistamin
pertama kali ditujukan pada reseptor
antagonis Hyang digunakan untuk terapi
penyakit inflamasi dan alergi. Antagonis
reseptor H dapat dibagi menjadi generasi
pertama dan generasi kedua.

Data Wold Allergy Organization
(WAOQO) tahun 2013 menunjukan bahwa
prevalensi alergi di dunia dunia
diperkirakan sekitar 30-40% dari populasi
dunia. Manifestasi alergi yang terjadi
seperti asma, rhinokonjungtivitis,

dermatitis atopi atau eksem, dan
anafilaksis jumlahnya mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Di dunia
diperkirakan terdapat sekitar 334 juta
populasi penderita asma dan terdapat
sekitar 2,5% populasi tersebut terdapat di
Indonesia.

Peningkatan prevalensi penyakit
alergi saat ini mengakibatkan adanya
keinginan peneliti untuk mengetahui
persentase penggunaaan antihistamin di
Puskesmas Tarub untuk mengatasi
penyakit tersebut. Sesuai dengan
prasurvey yang dilakukan peneliti,
menurut data rekam medis di Puskesmas
Tarub alergi merupakan salah satu
penyakit yang sering terjadi, terutama
pada Rawat Jalan. Dari data tersebut,
maka menjadi dasar dilakukannya
penelitian Gambaran peresepan
antihistamin di Puskesmas Tarub.

. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif. Yang
dilakukan dengan cara pengambilan data
resep dengan kriteria yang telah
ditentukan peneliti.

Penelitian ini  retrospektif
(penelitian yang berusaha melihat ke
belakang ) dengan Teknik sampling
metodePur posive sampling.

Prosedur pengumpulan data yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

Cara Pengumpulan data dalam
membuat Tugas Akhir ini yang pertama
adalah meminta izin terlebih dahulu
kepada Kepala Puskesmas Tarub dan
apoteker untuk melakukan pengambilan
data resep pasien yang menggunakan obat
antihistamin. Data resep yang diperoleh
kemudian dikumpulkan menjadi satu file
untuk kemudian diolah. Resep yang
diteliti adalah resep dari pasien yang
menggunakan obat antihistamin dengan
diagnosis alergi yang kemudian dari resep
tersebut diperoleh menjadi beberapa
kriteria.

. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil data resep yang
masuk pada periode bulan Agustus 2020
sampai dengan bulan Oktober 2020 di
Puskesmas Tarub didapatkan data sebagai
berikut :
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Tabel 4.1 Karakteristik Pasien
Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis .| Persentase
No Kelamin Frekuensi (%)
1 | Perempuan 55 55
2 Laki-laki 48 48
3 Jumlah 100 100
Sumber : data sekunder yang diolah
(2021)
Berdasarkan tabel 4.1 di atas

menunjukan bahwa terdapat 86 pasien di
Puskesmas Tarub yang menggunakan
obat antihistamin, pasien laki-laki dengan

persentase (48%) dan pasien perempuan
dengan persentase lebih besar, vyaitu
(55%).

Hal ini sesuai dengan penelitian yag
pernah dilakukan oleh Ida Lisni, Ani &
Regina (2020) dengan hasil penelitian
penggunaan obat antihistamin pada
pasien perempuan lebih banyak yaitu

57,23% dan laki-laki 42,77%, namun
pada penggunaan obat antihistamine
tersebut  belum ditemukan adanya

hubungan atau perbedaan pada pasien
laki-laki maupun perempuan, karena
penggunaan obat antihistamin sebagian
besar disebabkan karena adanya reaksi
alergi. Adanya perbedaan frekuensi
penyakit yang diderita oleh pasien
menurut jenis kelamin dapat disebabkan
oleh adanya perbedaan pola hidup,
pekerjaan, keterpaparan dan tingkat
kerentanan (Fujiastuti, 2016).

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan

Umur
No Umur Jumlah  Persentase
(Tahun) (%)
1 0-10 9 9
2 11-20 14 14
3 21-30 13 13
4 31-40 11 11
5 41-50 12 12
6 51-60 12 12
7 61-70 20 20
8 >70 9 9
Sumber : data sekunder yang diolah
(2021)
Berdasarkan tabel 4.2 di atas

menunjukan bahwa terdapat 86 pasien
yang menggunakan obat antihistamin di
Puskesmas Tarub. Penelitian yang
dilakukan di Puskesmas Tarub diperoleh
data usia keseluruhan pasien yang
menggunakan obat antihistamin. Usia
terbanyak penggunaan antihistamin di
Puskesmas Tarub adalah pasien usia
lanjut yaitu rentang usia 61-70 tahun

sebanyak 20 pasien dengan persentase

20%.

Pengelompokan data usia pasien
berdasarkan Pustaka Permenkes RI tahun
2016 yaitu pasien usia belum produktif
(5-14 tahun), pasien usia produktif (15-64
tahun), pasien usia lanjut 60 tahun) dan
pasien usia lanjut resiko tingge (70
tahun). Hasil penelitian yang dilakukan
didukung dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Jensen, romsing., &
Dalhoff 2017) yag menyebutkan bahwa

pada usia lanjut, terjadi peningkatan
penderita yang menggunakan obat
antihistamin, yang disebabkan sistem

immunologis dan kemampuan cadangan
(daya tahan tubuh atau kekebalan tubuh)
terhadap pasien usia lanjut rendah atau

menurun, sehingga sangat rentan terhadap

berbagai penyakit, termasuk penyakit-
penyakit yang menggunakan obat
antihistamin.

Tabel 4.3 Daftar Antihistamin yang di

Resepkan di Puskesmas
Tarub
No Jenis Obat Jumlah  Persentd
(%)
1 | Chlorpheniraine 53 53
maleat
2 | Cetirizine 30 30
3 | Dexteem Plus 17 17
4 Jumlah 100 100
Sumber : data sekunder yang diolah
(2021)
Berdasarkan tabel di atas

antihistamine untuk penderita alergi yang
digunakan di Puskesmas Tarub adalah
cetirizine dan chlorpheniramine maleat

dan dexteem plus dengan persentase obat

chlorpheniramine maleat lebih banyak
digunakan vyaitu 53% dibandingkan
dengan penggunaan cetirizine 30% dan
dexteem plus 17%. Ketersediaan jenis
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obat antihistamine yang ada di Puskesmas
Tarub sesuai dengan berdasarkan
Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia HK.No
01.07/MENKES/395/2017 tentang Daftar
Obat Esensial Nasional menyatakan
bahwa obat antialergi yang tersedia di
puskesmas dan rumah sakit meliputi,
deksametason, difenhidramin, enefrin
(adrenalin), klorfeniramin, loratadin, dan
cetirizine (Kawuri, 2018) .

Tabel 4.4.1 Responden Berdasarkan
Jenis Pekerjaan

No| Jenis |Cetirizing Chlorphenoramin|Dexteenm
Kelamin maleat plus

N |% [N % N | %

1 |Perempuari6 |16 | 28 28 8| 8
2 |Laki-laki [12 [12 | 27 27 9] 9

Sumber : data primer yang diolah (2021)

Pada penggunaannya pasien
perempuan lebih banyak menggunakan
obat antihistamin chlorampheniramine
maleat sebanyak 28 lembar resep dengan
persentase 28% dibandingkan dengan obat
cetirizine sebanyak 12 lembar resep
dengan persentase 12% dan dexteem plus
sebanyak 8 lembar resep dengan
persentase 8%. Sedangkan pada pasien
laki-laki, penggunaan obat antihistamin
chlorpheniramine maleat juga lebih
banyak yaitu sebanyak 27 lembar resep
dengan persentase 31% ,penggunaan
cetirizine sebanyak 12 lembar resep
dengan persentase 14% dan sedangkan
dexteem plus sebanyak 9 lembar resep
dengan persentase 9%.

Penggunaan chlorampheniramine
maleat yang sering digunakan pada resep
dapat dikarenakan efek sedasi yang

terdapat pada obat antihistamine
golongan AH generasi pertama
tersebut. Efek sedasi terkadang
diperlukan untuk mengendalikan gatal
karena alergi. Penggunaan obat
antihistamin tidak dipengaruhi oleh
jenis kelamin pasien karena
penggunaan antihistamin lebih
dipengaruhi adanya reaksi alergi dan
kondisi rendah atau menurunnya sistem
immunologis pada pasien.

Tabel 4.4.2 Penggunaan Obat
Antihistamin Berdasarkan
Usia Pasien

No| Umur |Cetirizine| Chlorpheniramin{Dexteer]
(Tahun maleat plus
N | % N % N| %
1(1-10 4| 4 5 5 0 O
2 |11-20 2| 2 10 10 2
3 [21-30 3] 3 8 8 2 2
4 |31-40 4| 4 4 4 3 3
5 [41-50 3] 3 6 6 3 3
6 |51-60 3] 3 4 4 5 5
7 161-70 9] 9 9 9 2 2
8 |>70 2| 2 7 7 0| O
9 |Jumlah| 30| 30 53 53 17 1
Berdasarkan tabel 4.4.2 di atas
penggunaan antihistamin yang sering

digunakan berdasarkan usia pasien adalah
chlorpheniramine maleat bil dibandingkan
dengan cetirizine dan dexteem plus

Perbedaan persentase Penggunaan
obat  Antihistamin chlorpheniramine
maleat, cetirizine dan dexteem plus pada
resep Rawat Jalan di Puskesmas Tarub
dapat dikarenakan efek sedasi yang
terdapat pada obat chlorpheniramine
maleat. Efek sedasi pada chlorpheniramine
maleat yang dapat mengatasi rasa gatal
pada alergi. Dokter juga seringkali
meresepkan obat racikan dengan obat
chlorpheniramine maleat untuk pasien anak
dengan diagnosis alergi, batuk, bersin,
pilek dan gatal-gatal. Keputusan ini
dilakukan dengan berbagai pertimbangan
seperti harga yang lebih murah dan
kemasan yang lebih praktis.

Tabel 4.5 Obat Kombinasi yang
digunakan

No Jenis Obat Frekuensi

1 | Amoxicillin 31

2 | Vit.C 26

3 | Dexamethasone 34

0,5
4 | Pamol 20

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, obat
yang lebih banyak digunakan untuk
kombinasi obat antihistamin di Puskesmas
Tegal adalah Dexamethasone 0,5mg.
Dexamethasone adalah glukokortikoid
sintetik dengan aktivitas imunosupresan
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dan anti-inflamasi. Sebagai imonosupresan,
dexamethasone bekerja dengan
menurunkan respon imun tubuh terhadap
stimulasi rangsang. Aktifitas anti-inflamasi
dexamethasone dengan jalan menekan atau
mencegah respon jaringan terhadap proses
inflamasi dan menghambat akumulasi sel
yang mengalami inflamasi, termasuk
makrofag dan leukosit pada tempat
inflmasi.

Pada resep yang diberikan di
Puskesmas Tarub seringkali
dexamethasone  diberikan  bersamaan
dengan chlorpheniramine maleat yaitu
untuk indikasi rhinitis alergi. Rhinitis alergi
atau hay fever adalah peradangan yang
terjadi pada rongga hidung akibat reaksi
alergi. Kondisi ini menimbulkan beberapa
gejala, sepeti bersin-bersin, hidung gatal,
dan tersumbat. Rhinitis alergi juga dapat
menyebabkan munculnya ruam di kulit,
mata merah dan berair, serta sakit
tenggorokan.

. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa : Karakteristik pasien

berdasarkan jenis kelamin perempuan
memiliki persentase lebih besar yaitu
(55%) dibandingkan dengan laik-laki

dengan persentase (48%) dan persentase
yang didapatkan berdasarkan  usia
terbanyak penggunaan antihistamin usia
61-70 tahun dengan persentase (20%).
Apabila  ditinjau dari  jenis  obat
Antihistamin yang digunakan
Chlorpheniramine maleat sebanyak 53
lembar resep (53%), Cetirizine sebanyak
30 lembar resep (30%) dan dexteem plus
sebanyak 17 lembar resep (17%).
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